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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self compassion dengan optimisme pada mahasiswa perantau di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah, terdapat hubungan positif antara self compassion dengan optimisme pada mahasiswa perantau di Yogyakarta. Subjek penelitian adalah mahasiswa perantau yang menempuh pendidikan di Yogyakarta. Pengambilan data penelitian ini menggunakan skala optimisme dan skala self compassion. Teknik analisis data menggunakan sampling purporsive. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.640 dengan p = 0.000 (p < 0.01). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self compassion dengan optimisme pada mahasiswa perantau di Yogyakarta. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R²) sebesar 0.410, variabel self compassion memiliki kontribusi sebesar 41% terhadap variabel optimisme dan sisanya 59% berhubungan dengan variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti variabel dukungan sosial, kepercayaan diri, harga diri, dan akumulasi pengalaman.
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Abstract 

	This study aims to determine the relationship between self compassion and optimism in overseas students in Yogyakarta. The hypothesis proposed in this study is, there is a positive relationship between self-compassion and optimism in overseas students in Yogyakarta. The subjects of the study were overseas students studying in Yogyakarta. The data collection in this study used a scale of optimism and self compassion scale. The data analysis technique uses purporsive sampling. Based on the results of data analysis, a correlation coefficient (rxy) of 0.640 was obtained with p = 0.000 (p <0.01). This shows that there is a significant positive relationship between self compassion and optimism among overseas students in Yogyakarta. The acceptance of the hypothesis in this study showed a coefficient of determination (R ²) of 0.410, the self compassion variable contributed 41% to the optimism variable and the remaining 59% related to other variables not examined in this study such as social support, self-confidence, self-esteem, and experience accumulation.
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PENDAHULUAN
Yogyakarta disebut sebagai Daerah Istimewa yang mencerminkan miniatur dari masyarakat Indonesia karena terdapat berbagai area wisata dan budaya menarik yang dapat mengambil hati pengunjungnya (Dessetyatun, 2016). Keistimewaan yang dimiliki Yogyakarta tidak hanya dari wisata dan budaya saja, melainkan menjadi impian bagi sejumlah besar siswa di Indonesia untuk melanjutkan pendidikan disana karena iklim, atmosfer, intelektual, dan kreativitas yang mendukung dan biaya hidup yang murah sebagai pemikat para siswa. Selain itu, terdapat beragam perguruan tinggi dengan kualitas yang sudah tidak perlu dipertanyakan lagi (Simatupang, Lubis dan Wijaya, 2015).
Perguruan tinggi di Yogyakarta yang beranekaragam membuat siswa memiliki banyak pilihan untuk rela merantau agar menjadi mahasiswa di kota tersebut (Devinta & Hendrastomo, 2015). Mahasiswa yang merantau atau biasa juga disebut mahasiswa perantau merupakan individu yang tinggal di daerah lain untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi dan mempersiapkan diri dalam pencapaian suatu keahlian jenjang perguruan tinggi diploma, sarjana, magister atau spesialis (Budiman dalam Lingga & Tuapattinaja, 2012).  Aneka ragam budaya yang berbeda diberbagai perguruan tinggi di Yogyakarta menjadikan status sebagai mahasiswa perantau bukan hal yang mudah karena harus siap menghadapi perubahan - perubahan yang mempengaruhi kondisinya seperti pergantian tempat tinggal baru, berkurangnya waktu istirahat karena banyak tugas-tugas baru, perubahan bahasa, dan bertenggang rasa. Terdapat pula perubahan penyesuaian diri dengan lingkungan baru untuk lebih mandiri, berinisiatif, percaya diri, bekerja sama, dan harus optimis menjalani hari-hari dilingkungan baru (Difa, 2016).  
	Mahasiswa yang optimis memiliki keyakinan yang kuat untuk dapat tinggal di berbagai situasi dengan baik sehingga dapat bertahan di perantauan untuk mencapai tujuan kelulusan dari perguruan tinggi dengan nilai yang memuaskan (Devinta & Hendrastomo, 2015). Goleman (2003) menyatakan perlunya optimisme karena apabila seseorang mendapat kesulitan maka dirinya akan memiliki harapan kuat untuk menyelesaikannya sehingga akan mampu diatasi dengan baik walaupun ditimpa banyak permasalahan yang kerap terjadi di kehidupannya.
Berdasarkan survey yang dilakukan Nathania, Edwina, dan Fanuel (2018)
memiliki mahasiswa perantau yang memiliki optimisme dalam dirinya yaitu  sebanyak 63.24%  dan pesimisme sebanyak 36.76% sehingga seseorang yang optimis mengerahkan upaya yang optimal dalam menjalankan perkuliahannya karena memiliki keyakinan yang kuat untuk dapat beradaptasi di lingkungan perkuliahan.
Seligman (2006) mendefinisikan optimisme sebagai suatu pandangan seseorang yang positif secara menyeluruh terhadap setiap peristiwa di kehidupannya dan meyakini bahwa peristiwa buruk hanya bersifat sementara yang pada akhirnya suatu saat nanti akan cepat berlalu. Chang (2002) menjelaskan bahwa optimisme sebagai pengharapan seseorang bahwa akan terjadinya peristiwa baik dalam hidupnya dimasa kini maupun dimasa depan. Menurut Seligman (2006) terdapat tiga aspek optimisme diantaranya, yaitu : permanence (menetap), pervasiveness (meresap), dan personalization (kepribadian).
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa perantau di Yogyakarta pada tanggal 04 Oktober 2019 menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan Seligman (2006). Diperoleh 11 dari 13 subjek yang mengatakan pada aspek permanence (menetap) subjek merasa tidak betah berada di lingkungan kosan karena penghuninya cenderung individual, di kampusnya subjek sulit untuk beradaptasi dengan teman baru maka membangun pertemanan karena hanya orang tersebut yang mau berteman dengannya bukan karena subjek merasa nyaman, subjek pesimis mendapatkan nilai yang bagus karena setiap kali belajar nilainya tetap tidak memuaskan, dan berpandangan bahwa kondisi ini akan terus dirasakannya sampai nanti. Pada aspek pervasiveness (meresap) subjek subjek menganggap bahwa teman-temannya hanya memanfaatkannya saja, subjek merasa terasingkan ketika terdapat tugas kelompok di kampus, subjek tidak fokus mendengarkan dosen ketika merasa kesepian di perantauan, dan tidak yakin mampu melewati hari demi hari dengan kejadian buruk yang menimpanya tersebut. Aspek personalization (kepribadian) subjek mengatakan jika nilai kuliahnya bagus maka itu hanya kebetulan saja, apabila ada teman kampus yang mengajak ngobrol itu karena ada teman lain disampingnya dan subjek bisa mengerjakan tugas kelompok karena ada teman lain yang lebih pintar darinya. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek memiliki permasalahan optimisme yang dilihat dari aspek-aspek yang dikemukakan Seligman (2006) yaitu permanence (menetap), pervasiveness (meresap), dan personalization (kepribadian). 
Menurut Neff (2011) pandangan tentang diri sendiri tidak hanya didapatkan melalui harga diri saja, melainkan didapati juga melalui seberapa besar seseorang memberikan belas kasih terhadap dirinya sendiri atau biasa disebut sebagai self compassion. Seseorang yang memiliki self compassion akan menilai bahwa dirinya berharga dan lebih pedului dengan diri sendiri sehingga kepedulian terhadap diri sendiri menjadi bahan evaluasi yang membuatnya optimis untuk mencapai kesuksesannya. Hal ini didukung hasil penelitian Mustajab (2017) yang menunjukkan bahwa self compassion merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi optimisme.
Hasil penelitian Sumay (2017) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self compassion dengan optimisme. 
Self compassion merupakan kemampuan seseorang dalam memberikan  kebaikan  dan  kepedulian  terhadap  diri sendiri  ketika  mengalami berbagai tantangan, masalah,  dan  kesulitan dalam hidup serta memahami  bahwa  kondisi tersebut merupakan  bagian  dari pengalaman  hidup manusia (Neff, 2011). 
Self compassion merupakan belas kasih terhadap diri sendiri bahwa setiap kejadian buruk yang menimpanya sebagai bagian dari pengalaman hidup yang dirasakan setiap manusia pada umumnya (Neff dan Germer, 2012).
 Neff (2011) menyebutkan bahwa aspek yang terdapat dalam self compassion ada tiga, yaitu: self-kindness, common humanity, dan mindfulness. 
Hasil penelitian Mustajab (2017) menunjukkan bahwa self compassion merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi optimisme. Hasil penelitian Sumay (2017) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self compassion dengan optimisme. Penelitian mengenai self-compassion diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Adams (2007) dengan judul self-compassion and reactions to unpleasant self-relevant events: the implications of treating onself kindly.
METODE PENELITIAN
Subyek penelitian ini berjumlah 75 orang. Karakteristik subyek yang memenuhi untuk penelitian ini adalah mahasiswa perantau dan berkuliah di Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Skala Self Compassion dan Skala Optimisme. Bentuk skala yang digunakan adalah model skala likert dengan 4 alternatif jawaban untuk Skala Self Compassion, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).  Sedangkan teknik penilaian Skala Optimisme berisi 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala Optimisme dibuat tanpa menggunakan alternative jawaban netral dengan tujuan untuk mengurangi pengaruh kecenderungan jawaban netral dan mendorong subjek untuk memutuskan jawaban positif atau negatif (Azwar, 2013). Skala-skala ini terdiri dari aitem-aitem pernyataan yang bersifat favourabel dan unfavourabel karena mendukung langsung atribut yang hendak diukur (Azwar, 2015). 
Hasil daya beda aitem Skala Optimisme bergerak dari 0.059 sampai 0.798 dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0.911. Sedangkan hasil daya beda aitem Skala Self Compassion bergerak dari 0.109 sampai dengan 0.658 dengan koefisien realiabilitas alpha sebesar 0.897
Reliabilitas alpha sebesar 0.907. Analisis data yang digunakan untuk mengungkap hubungan antara self compassion dengan optimisme pada mahasiswa perantau di Yogyakarta adalah teknik analisis korelasi product moment dari Pearson. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov – Smirnov Test. Dari hasil uji normalitas variabel optimisme diperoleh KS-Z = 0.200 (p < 0.050) dan variabel self compassion diperoleh KS-Z = 0.160 (p < 0.050). Data tersebut menunjukkan bahwa skor variabel optimisme dan variabel self compassion terdistribusi tidak normal. Sedangkan hasil uji linierlitas diperoleh F = 72.615 (p ≤ 0.050) berarti hubungan antara self compassion dengan optimisme merupakan hubungan yang linier. hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh nilai korelasi (rxy) = 0.640 (p ≤ 0.010), yang berarti ada hubungan positif antara self compassion dengan optimisme, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Selain itu, hasil dari koefesien determinasi (R²) sebesar 0.410, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel self compassion memiliki kontribusi sebesar 41% terhadap variabel optimisme dan sisanya 59% berhubungan dengan variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti variabel dukungan sosial, kepercayaan diri, harga diri, dan akumulasi pengalaman. 
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Hasil penelitian Mustajab (2017) menunjukkan bahwa self compassion merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi optimisme. Hasil penelitian Sumay (2017) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self compassion dengan optimisme.
Penelitian mengenai self-compassion diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Adams (2007) dengan judul self-compassion and reactions to unpleasant self-relevant events: the implications of treating onself kindly. Penelitian ini menghasilkan lima temuan yakni self-compassion dapat memprediksi reaksi emosional dan kognitf pada peristiwa negatif sehari-hari yang menentukan seberapa besar optimisme seseorang, self-compassion mendukung seseorang melawan perasaan diri yang negatif (pesimisme) ketika membayangkan peristiwa sosial menerima menyedihkan, self-compassion memoderasi emosi negatif (pesimisme) setelah menerima umpan balik dari suatu peristiwa, seseorang yang memiliki self-compassion yang rendah akan menganggap remeh kemampuan mereka pada orang lain, dan temuan secara eksperimental bahwa perspektif self-compassion akan memberikan pengetahuan mengenai peran seseorang pada peristiwa negatif tanpa harus merasakan emosi negatif yang meluap. Secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan bahwa self-compassion menurunkan reaksi seseorang pada peristiwa negatif (pesimisme) dengan cara yang berbeda dan pada beberapa kasus menunjukkan adanya manfaat tertentu dibandingkan dengan self-esteem.
Remaja yang merasakan kecanduan kesepian akan mengatasi dan mengalihkan kesepiannya dengan cara bermain game online sehingga mengakibatkan kecanduan (Martanto, dkk, 2014). Game online merupakan situs yang menyediakan berbagai jenis permainan yang dapat melibatkan beberapa pengguna internet di berbagai tempat yang berbeda untuk saling terhubung di waktu yang sama dengan melalui jaringan komunikasi online atau internet (Young, 2009), maka dengan menggunakan game online memungkinkan para pemain game online dapat saling berinteraksi dan mendapatkan hubungan yang diinginkan sehingga tidak merasa kesepian. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa subjek penelitian memiliki tingkat kecanduan game online rendah yaitu sebanyak 63 orang (74.11%), lalu dalam kategori sedang sebanyak 22 orang (25.88%) dan tidak ditemukan subjek dalam kategori tinggi (0%). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini secara umum memiliki kecanduan game online dalam kategori rendah. Selanjutnya subjek penelitian yang memiliki tingkat kesepian yang sedang sebanyak 55 orang (64.70%), lalu dalam kategori rendah sebanyak 28 orang (32.94%) dan 2 orang (2.35%) memiliki perasaan kesepian yang tinggi. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini secara umum memiliki perasaan kesepian dalam kategori sedang.
Hasil kategorisasi Skala Self compassion menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 17% (13 subjek), kategori sedang sebesar 35% (26 subjek), dan kategori rendah sebesar 48% (36 subjek). Selanjutnya, hasil kategorisasi Skala Optimisme menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 20% (15 subjek), kategori sedang sebesar 37% (28 subjek), dan kategori rendah sebesar 43% (32 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki optimisme dan self compassion dalam kategori rendah.
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa self compassion memiliki hubungan positif dengan optimisme pada mahasiswa perantau di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian dapat diterima, sehingga semakin tinggi self compassion, maka semakin tinggi optimisme pada mahasiswa perantau. Sebaliknya, semakin rendah self compassion, maka semakin rendah optimisme pada mahasiswa perantau.
SARAN
1. Bagi subjek 
Bagi subjek, agar dapat meningkatkan optimismenya maka lebih baik menerapkan self-compassion didalam diri. Penerapan tersebut di dapatkan dengan memahami diri sendiri, lebih peduli terhadap kebutuhan diri, menerima kekurangan, dan mengevaliasi setiap hal di dalam diri, sehingga ketika seseorang mampu mengetahui kebutuhan dirinya maka menjadi optimis dalam menjalankan kehidupan sesulit apapun, percaya dirinya mampu bertahan di segala situasi maupun lingkungna berbeda dari sebelumnya, dan yakin dirinya mampu mengatasi setiap masalah yang terjadi di kehidupannya.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat meneliti dengan mempertimbangkan subjek, tempat, dan metode penelitian yang berbeda dari penelitian ini. Penelitian selajutnya juga, diharapkan untuk meneliti variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti variabel dukungan sosial, kepercayaan diri, harga diri, dan akumulasi pengalaman.
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